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Play sebagal nilai yang dlusung oleh hampir semua cabang olah raga berk, Mriby
dalam pembentukan karakter penerasi muda o

Empat tulisan berikut berdusarkan kepadn cabang keilmuan yang memiji;
<o nilal humanfora yang sangat kuat, Dr. Erizal Gani dari bidang sa%ru
melakukan  kajian antropologis dalam budaya Minangkabau dalam ko‘ﬂteka
anghapan sumbang bogl wanita, Di hggiun lain Junaidi Indrawadi, S‘Pd"M.Pds
sebagai bagian dari penelitiannya di Kota Padang mencoba menawarkan mOdei
tentang  integrasi  pendidikan karakter dalam mata _pelaj‘aran Peﬂ'didikaﬁ
Kewarganegaraan di  tingkat Sekoluh Dasar. Dua tulisan dalam by, inj
disumbangkan oleh dua orang sejarawan. Dr. Erniwati melihat konten pendidikap,
karakter dalam pembelajaran sejarah sementara Drs. Zul Asri, M.Hum tidak hany,
ada pembelajaran sejarah tetapi sejarah itu sendiri dalam pendidikan karakte,

bangsa.

Ixllt;mnﬂ«:inn berbagai pemikiran dari berbagai penulis ilmu humaniora yang
dikompilasi dalam buku ini, Pilihan penulis dan tema yang diberikan memang tidak
terlalu ketat, Pada prinsipnya penulis mewakili berbagai fakultas yang ada dj UNP,
baik dari FBS, FIS, FIK, FIP dan lain-lain, sedangkan tema sangat longgar dengan
didasari dengan interes penulis sendiri dan karya-karya pemikiran terbary yang
mereka hasilkan. Semoga bermanfaat bagi kita semua dan selamat membaca,

nuan

Afriva Khaidir, MAPA.,PhD.
Kepala Pusat Pengembangan Pendidikan
Karakter UNP
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L Pendahuluan

Pendidikan harakter merupakan upaya penanaman nilai-nilal dan sikap yang
lah satunya dapat dilaksanakan di lembaga pendidikan seperti sokolah melalui
proSes pembelajaran dan interaksi sevara menyeluruh  antara gury, murid, dan
ansur-unsur yang terlibat di dalamuya, Pada dasaenya pendidikan karakter sudah
erakumulasi ke dalam seluruh proses  pembelgjaran, namun  karena tor jadi
pergeseran orientasi tyjuan pendidikan yang lebih menckankan pada nspek kognitif
dengan tuntutan pencapaian target saat Ujian Nasional (UN), mengakibatkan ada
prioritas terhadap mata pelajaran tertentu, Hal ini berdampak negatit' bagl mata
pelyjaran yang tidak ada  Ujian Nasionalnya, seperti mata polajaran sejarah yang
mengalami pengurangan jam pelajaran di sekolah-sekolah, baik di tingkat Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTP), maupun Sekolah Menengah
Atas (SMA), sehingga mata pelajaran sejarah menjadi termajinalkan,

Situasi jaman membuat sekolah dan orang tua menuntut generasi saat ini
lebth mengutamakan mengejar nilai yang tinggi meskipun mengabaikan nilai-nilai
seperti nilai-nilai agama, nilai-nilai sosial, nilai-nilai budaya,nilai-nilai adat istiadat,
dan nilai-nilai lainnya yang dianut masyarakat. Perkembangan globalisasi tanpa
batas melalui dunia maya membawa dampak yang luar biasa bagi generasi Era



e identitas sebagai wujud lemahnya
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Karakier wcDaga
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pendidikan karakter melalui Pembel
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pembelajaran sejarah yang selama ini kehilangan maknanya. Melalui pempgp..
contoh-contoh matefi diharapkan dapat tergambar muatan karakter yang terkandasan
di dalamnya, sehingga sejarah juga memiliki kontribusi yang besar ‘erha:i
lai di kalangan generasi muda.

kebutuhan pengembangan nilai-ni

tan Karakter di Era Globalisasi

Iipsional.

ini akan membahas
lai-nilai karakter Y
tama dalam artike

] Pendidikan Bermua

ulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementriy,
udaya dan karakter bangsa menjadi sorotan taja
terfokus kepada aspek kehidupan budaya Jdan
yarakter bangsa yang mulai mengalami pergeseran. 'Pergeseran terjadi pada tatanap
dan nilai-nilai yang berlaku di dalam masyarakat berupa nilai-nilai agama, nily;
nilai sosial, nilai-nilai budaya, nilai-nilai adat istiadat, dan nilai-nilai lainnya N
engakibatkan generasi bangsa [ndonesia kehilangan identitas dan karakteristikn;f;:u;g
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,f{as ung jika masyarakat Indonesia tidaj memifk; -
ibe? pagai bangsa Indonesia. ' idens
Kecanggihan teknologi di era globafjsy; MANYS deay |
satan nilai-nilai yang dimiliki bangsa fndeq;, wmdg:: Shending. donm
globalisaSi menyebabkan terjadi transkulfurag) e, aiticm Sengam i1z,
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dan ekonomi internasional melalyi proses i-ing%f A saminngy Songm
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Japet menyesuaikan diri dcngan perkembangan ofobati “:"’* I Ioneras tda
jiputuhkan kemampuan generasi muda untuk selekif
sing yang terbawa bersama globalisasi, baik berupa
pikir, model, dan pengaruh lainfiya yang terkadang
pilai-nilai yang di anut oleh lokalitas ataupun

Globalisasi memberikan dampak terhadap dunia pendidiion. tommpams

W {W’ Memisennl iz
cenderang tidak sewai denos
oleh bangsa indonesi: socas

wahana untuk  mempersiapkan  sumber  days mmm:

okch proses globalisasih itu. Pendidikan menyapkan pesers didike tengan
kompetensi-kompetensi  yang  diperlukan bags kehidupan, sepers compstens
untuk menjalankan fungsi manusia sebaga: hamba Tuhan Yang Vaha Caass fatam

School Can Teach Respect and Responsibility New York - Simon & Schuster ne 252
Him. 81,
"Muhammad Ali. Pendidikan Untuk Pembangunin Nasimal Menss Samgps
Indomesia yang Mandiri dan Berdaya Saing Tinggs Jakata - Crasinds 209 Him. ™18
*Jusuf Amir Faisal. Reorientasi Pendidion lsiom akara Gema lasam Fs
1995, Him. 131-133.
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e dan teknologi sesuai dengan  jenjangny, Ko
::;::::n:::ﬂ::: untuk dapat memfﬂu'ﬁi :‘::’Uf:::::::::mm‘: agar d - %;
layak dalam masyarakat dan mm:c::: ye Pat hidup ;
sebagal Warga rfesnr;c d;;,:‘::ngh‘d‘pi dan mewujudkan globalisasi pyp, )

N@?Iﬂ vang lisasi itu sendiri dalam kehidupannya, tetapi juga hap,
memanfaatkan global na ! | ang kokoh. Jiks susty ne m

aringnya melalui ideolog! bangsa yang HO™ : 8An myy,
menyanng /k ., ideologi sebagai karakter diri di tengah Era globaligas; m Pu
mcmmuhnnﬁul:" qkaﬁ e mbimg‘ secara cepat. Sebaliknya, apabily k'*;hnn
Nlla;l ":‘:: pandangan hidup suatu bangsa rapuh, globalisasi justruakap, meny an
::.od::‘bangu tersebut memudar‘[)ipawah ini mcmpakfn beberapa hal yang hanyg
dilakukan untuk dapat mengantisipasi d?m'paif pudaya —

1) Menyeleksi dan menyaring nilai-nilai budaya asing yang sesuaidey
ideologi dan karakter bangsa dengan bangsa, sshmss;a pengaruh asing ,
okan memperkaya nilai budaya bangsa kita, S‘flah S8t Carapy,
adalahmeningkatkan  kesetiaan kit kepada ideologi  nagign,
(Pancasila),mengembangkan sikap k.ekell‘lar gaan dan gotong foyong,
sertaengenali dan mengembangkan nilai seni budaya. |

2) Memelihara dan mengembangkan k.et‘audayaan nasional sebagai jati g,
bangsa dengan cara mengirimkan misi kebudayaan dan kesenian daeryy,
keluar negeri. Selain itu juga dilakukan penayangan dan penyiara,
kebudayaan daerah dan kebudayaan nasior?al melalui berbagai media
seminar, pelestarian dan pengembangan pariwisata.

3) Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam rang,
membangun masyarakat yang adil dan makmur serta berkepribadian
Indonesia.

Selanjutnya Gaffar mengatakan bahwa pergeseran nilai-nilai akibat pengaruh
globalisasi dapat diatasi melalui pendidikan karakter sebagai salah satu proses
transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian
seseorang, sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang tersebut
Pendidikan karakter dapat memperkuat atau membentuk kepribadian seseorang
melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata
seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggungjawab, menghormati hak
orang lain, kerja keras dan sebagainya.® Selanjutnya Lickona menjelaskan bahwa

*Muhammad Ali. Op Cit., Him. 229-230.
SLickona. T. Educating For Character : How Our School Can Teach Respect and
Responsibility. New York : Simon & Schuster, Inc. 2009. Him. 56.
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mcmpﬂkal\ peraturan dari, untuk dan olch masyarakat, 6) tidak ada s ():mi
da sesuatu sebagai

cndidikan bebas nilai, sekolah mengajarkan nilai-nilai setiap hari melalui desai
aupun tanpa desal,. 7). komitmen pada pendidikan karakter penting manak'al c?m
ma uterus dan menjadi guru yang baik, dan 8) pendidikan karakter yang eaf kltu:”
7 ‘ ekti

skolah lebih beradab, peduli ,
membuat S€ » pedull pada masyarakat, d
reformasi akademik yang meningkat.® @ mengacu pada

eV

sGlan]anya pe’mermtah membagi enam permasalahan yang dihadapi oleh
bangsa Indonesia terkait dengan bergesernya nilai-nilai, meliputi belum dihayatinya
ailai-nilai Pancasila sebagai filosofi dan ideologi bangsa, keterbatasan perangkyat
(ebijakan terpadu dalammewujudkan nilai-nilai esensi Pancasila, bergesernya nilai-
nilai etika dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, memudamya
kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa, ancaman disintegrasi bangsa, dan
melemahnya kemandirian bangsa.” Untuk mengantisipasi permasalahan tersebut
dikembangkan pendikan karakter yang bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan
seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan.Melalui pendidikan karakter
diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan
pengetahuannya, mengkaji, dan menginternalisasikan serta mempersonafikasikan
nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-
hariPada tataran sekolah, kriteria pencapaian pendidikan karakter adalah

"Lickona. T. Ibid., Him. 81.

$Suyatno.Peran Pendidikan sebagai Modal Utama Membangaun Karakter Bangsa.
Jakarta: Makalah Saresehan Nasional. 2010. Him. 5.

%Sukadi. “Pendidikan Karakter Bangsa Berideologi Pancasila, dalam
Budimansyah, D dan Komalasari, K (ed)”. Pendidikan Karakter : Nllai Inti Bagi Upaya
Kepribadian Bangsa. Bandung : Widya Aksara Press. 2001. Him. 81
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, \ : i radisi, kebiasan ,

: | kolah, yaitu perilaku, tradisl, kesehs. .
terbentukanya budaya} seke b semua warga sckolah, dan masy hma,l’ “
simbol-simbol yang dipraktikkan oleh 3 ’ aSYaraky o,

ga 10
olah harus berlandaskan nilai-nilal sekolah. _—
Menurut publikasi Pusat Kurikulum badan Penelitian dan Pengen

kementrian pendidikan Nasional fungsi pendidikan budaya dan kg,

adalah sebagai berikut.
a. Pengembangan:

sek
g,
Py,
pengembangan potensi peserta didik P"Wk Menjag;
berprilaku baik; ini bagi peserta didik yang telah memilki sikap g, peri |
yang mencerminkan budaya dan karakter bangs.a.' lag,
b. Perbaikan;  memperkuat kiprah pend;d-;kan nasiong] u
bertanggungjawab dalam pengembangan potensi peserta didik Ying x;‘
bermartabat, dan h
c. Penyaring: untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan buday, bangs, .
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangs, yan:

bermartabat.

Sedangkan tujuannya adalah sebagai berikut. ’
a. Mengembangkan potensi kalbw/ nurani/ afektif/ peserta didik _

manusia dan warga Negara yang memilki nilai-nilai budaya dap Karaker
bangsa.

b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang {erpUji gy
sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangs, yang
religious.

¢. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai
gengerasi penerus bangsa

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandir;
kreatif, berwawasan kebangsaan, dan

e. Mengambangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar
yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan ras:
kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan. "’

Selanjutnya menurut Suyatno mengatakan bahwa pendidikan karakier
mengajarkan kcbiasaan berfikir dan berbuat untuk membantu orang hidup dan
bekerja bersama-sama sebagai keluarga, teman, tetangga, masyarakat, dan bangsa

10

Agung Hartoyo, Potensi Pembinaan Karakter Berbasis Budaya Masyar
FKIP TarH'ungpura Pontianak. Tanpa tahun. o SRS

Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pen i i

' u gembangan Kementrian Pendidikan

Nasnonal.B?dan Penglman dan Pengembanagn Pusat Kurikulu%n, Bahan Pelatihan Penguatan
Mptodologl Pembelajaran Berdasarkan Nilai-Nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing
dan Karakter Bangsa. Jakarta : Kementrian Pendidikan Nasional, 2010. Him. 7.
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ini mcng(;lustasfikan bahwa proges pendidik
; Jan info FEdidikan ,

mal, "% 'fomal;nembantunzzl AU MENgajarian poser O PNidikan
{oli o8 pcduh dan . dcngan penuh keakrahan sl fk "-ffw anak untyk
s?da on dengan nilai-nilai moral dan Persahabatan Diﬁip'd dm’knminagi
¥ idik dan tokohupcnuum sangat membanty mcmbentukm. u
PG’; gcncfaSi muda. Wk kara
ptd

paradigma Pendidikan Sejarah

pada tahun 1911 Robinson menulis The New Historysebagqi :
. lama Yang terlalu kaku membatasi gir; p "ys€bagai reaksi terhadap

' i : , ada seiarals Wy
56.‘!: ckankan pada ‘Pcr.mngnya llmq-nlmu sosial."? Pengg :r?;f :h” poh.hk deng,jm
galam K&512" scjarah dilakukan untuk mengembanggan topik-topik ;;::l:u sloiml:
| ang lebi

emalis mencakup 'aspck-aspck f:konomi, sosial budaya, pertanian, pendidi
ikologi teknologi, dan sebagainya sccara inter/multidisipliner Mcn::t thkan,
P , New History merupakan sejarah sosialyang telah mengalan Frsoesia o
2 filsafat pendidikan scj o antl perubahan yang
uat kedalam P. sejarah dari perenialism yang menekankan
wgransmission of the glorious past’ kearah suatu posisi di mana berbagai ‘alimn
filsafat seperti essensial{;nz‘bahkan social reconstructionism bergabung tcrlébur di
dalamnya sccard cklektik.“Pembelajaran ‘sejarah yang bersifat cklektik terscbut
;dak saja menjadi wahana pengembangan kemampuan intelektual dan kebanggaan
masa lampau, tctapi juga merupakan wahana upaya memperbaiki kehidupan
masyarakat dalam bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya. Konsekwensi logis
dari pergescran filsafat pcmbelajaran scjarah tersebut, menurut Hasan, terdapat tiga
hal baru, yaitu (1) Keterkaitan pelajaran scjarah dengan kchidupan sehari-hari
siswa; (2) Pcmahaman dan kesadaran akan karakteristik cerita sejarah yang tidak
bersifat final; (3) Perluasan tema sejarah politik dengan tema-tema scjarah sosial,
budaya, ckonomi, dan teknologi.” |
Dari hal diatas dapat disimpulkan bahwa peristiwa sejarah yang disajikan
dalam kurikulum mata pelajaran sejarah mulai dari Sekolah Dasar sampai ke

128uyatno Peran Pendidikan sebagai Modal Utuma Membangann Karakter
Bangsa. Jakana: Makalah Saresehan Nasional. 2010. Him. 5

Bpertentangan dominasi sejarah politik juga dilakukan antara lain olch lanprecht,
Tumer, Robinson, fcbvre, dan Block. Lihat lebih lanjut Kuntowijoyo. Pengantar limu
Sejarah. Yogyakarta : Yayasan Bentang Budaya. 1997. Him. 56-57.Lihat juga Taufik
Abdullah dan Abdurrachman Surjomihardjo. /imu Sejarah dan Historiografi : Arah dan
Perspekt%[ Jakarta : PT. Gramedia. 1985. Him. 162-163.

“Burke, Peter.(Terj) Mestika Zed. Sejarah dan Teori Sosial. Jakana : Yayasan
Obor Indoncsia. 2003. Him. 18-25. _

'S Hasan, S.H. “Pendidikan Sejarah Untuk Mcmbangun Manusia Baru Indonesia”,
dalam Mimbar Pendidikan, Nomor 2 Tahun XVIII.Bandung IKIP Bandung. 1999. Him. 9.
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pembclajaran scjarah dapat dijadikgp, ey g
kehidupannya saat ini. Peristiwg t:t:
nilai-nilai pada gaat ini terutama dalam kthid,, :
‘ ) ] » g . ah X ‘ |

berbangsa dan bernegara. Peristiwa  s€jar ' tidak ey
bermasyarakat, beroangss yang tidak akan terulang kembali, namup o0

: : lu . 47T
mempelajori _ceria gl kumpulan fakta-fakta yang dlrcknntruksi .

, "
. sngetahuan tentang o _ )
scpuuh :cngZIanjuf"y“ pendidik berkewajiban memberikan makna terhag
sejarawan, tnye

Hai | ! li dalam peritiva <
istiwa sejarah, sehingga nilai-nilai yang tcrk’andung d - peritiwa ejary),
peris bn s¢) i (icngﬂn kegunaan ekstrinsik sejarah sebagai liberal educatiop, 1
tersebut sesuai dengan KCg | i it 7
Cakupan kegunaan sejarah ini akan mengandug nilai-nilai yang berperan untyl
a ‘ ]

mbentuk karakter bangsa bagi generasi muda. Sebagai conu?h dapat diling o
mc ) .4 v ; |
bahwa sejarah semestinya tidak hanya dijadikan sebagai kebanggaan s

kebesaran masa lalu dari Sriwijaya dan M;%japah'it dcngan‘patll:i Oaja? Mada, tetap
mestinya menjadi semangat dan motivasi bagi gcncras:l muda 'aam Mencapg
kembali kebesaran bangsanya, tentunya c{cngan 5‘{8"‘: Po:fzsl yang mamp,
dikembangkan saat ini. Pembelajaran sejarafl dari ::lta- a tai serta. Kongey
merupakan peristiwa sejarahyang dapat membenkfin pem a;aran sarat makna da
melahirkan visi ke depan bagi peserta didik sebagai seorang warga negara yang byjj

nengah Atas
postif. Materi
didik di dalam

jenjang Sekolah Me'
mengandung nilai-nilai
refleksi bagi peserta
mempunyai relevansi

(good citizenship). ' o
Dari muatan nilai-nilai yang terkandung di dalam proses pembelajaran sejarah
di tingkat SLTP dapat dilihat bahwa pembelajaran IPS Terpadu bertujuan agy,
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : .
1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakgy
dan lingkungannya
2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahy,
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial
3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dap
kemanusiaan
4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.
Sementara tujuan pembelajaran sejarah di tingkat SMU adalah agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut :
I. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat

yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa
depan

'°Kuntowijoyo. Op. Cit., Hlm. 24-35.



Melatih daya kritis peserta didik untuk
Jengan didasarkan pada pendekatan "ﬁa’

3 Mcm‘n‘mhuhka«u apwf;iusi dan Penghargaan . olog) keilmuan
sejorah sehagai bukti peradaban bang; Peserta didik e
Mcnumhuhknn pemahaman I)V\(‘:ﬂ;s
hangs Indonesia melalui sejarah yan
masa kini dan masa yang askan dalzmg
5, Menumbuhkan kesadaran dalam diri‘pc‘wm didik ,
ndonesia yang memiliki rasa bangga dim‘ l" }f‘bagﬁ! bagian dari bangsa
Jiimplementasikan dalam berbagai bidang kchi:;md o dir yang Nyt
interasional. upan baik nasional maupun

*3

ari tujuan  diatas, terlihat bahws

| D“;,-mih o andltrhhdl ‘lfglled.tnala pelajaran IPS terutama mat
clajaran ) _ ,g ung nilai-nilaj yang  sangat , -
pc"gﬁmbangzm pcnds.dlkan karakter. Oleh  kareng ity 8 d_"fnung dalam
hendaknya terintegrasi ke dalam mata pelajaran tersetyq sci(‘:n idikan kam‘klf;ﬂ
mendapatkan bekal tidak saja mencakup ranah pengetahuan (kzgg‘?'l’csma .d.xduk
mencakup ranah sikap (afektif) dan psikomotorik (social sldll)gm:{:; lcta;ln 'Juvg ’
sejarah yang pada ranah kognitif eelatih daya kritis peserta didik untuk ;P;\::‘ﬂrdﬁ
fakta sejarah berdasa{kén pada pendekatan ilmiah dan metodologi kcilm:an y::;
berkaitan dengan Pe'fm‘vf’a'i?ms"wa SeJml} terutama tentang proses terbentuknya
bangsa [ndonesia melalui sejarah yang panjang dan masih berproses hingga masa
kini dan masa yang akan datang. Pada ranah afektif dibangun di dalam diri peserta
didik kesadaran sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga
dan cinta tanah air yang dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan
baik nasional maupun internasional. Sementara pada ranah psikomotorik (social
skill), peserta didik dapat mengembangkan keterampilan sosial seperti pertama
keterampilan berinteraksi (berusaha saling mengenal, ada kontak mata, berbagi
informasi atau material), kedua keterampilan komunikasi (mendengar dan berbicara
seara bergiliran, melembutkan suara (tidak membentak), menyakinkan orang untuk
dapat mengemukakan pendapat, mendengarkan sampai orang tersebut
menyclesaikan pembicaraan ), dan ketiga keterampilan membangun tim / kelompok
(mengakomodasikan pendapat orang, bekerjasama, saling menolong, saling
memperhatikan), keterampilan menyelesaikan masalah (mengendalikan diri, empati,
memikirkan orang lain, taat terhadap kesepakatan, mencari jalan keluar dengan
berdiskusi, respek terhadap pendapat yang berbeda).

Selanjutnya melalui pembelajaran sejarah dapat dibangun nilai-nilai

karakter sebagai berikut :

I. Semangat kebangsaan

2. Cinta tanah air
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3. Menghargl / prestas)
4. Bersahabat / komunikatif
5. Cinta damai

6. Senang membaca

7. Peduli Sosial

8. Peduli Lingkungah

9, Religius

10. Jujur

11, Toleransi

12, Disiplin

13.Kerja Keras

14, Kreatif

15.Mandiri

16, Demokratis

17.Rasa Ingin Tahu'’

IV. Penutup
Berdasarkan uraian di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa pendid;
karalfte‘r merupakan pendidikan membentuk kepribadian seseorang | 'k@
gendndlkan budi pekerti yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseoran o
tingkah laku yang baik, jujur, bertanggungjawab, menghormati orang hf&ym
keras dan sebage.ﬁnya. Dengan pemberian pendidikan karakter pada gcwal: ket
terutama melalui pelajaran sejarah di sekolah dapat membentuk karakw- MMJ
muda yang kritis dan mampu memfilter segala macam bentuk nilai-nilai '
yang masuk. - ilai-nilal nogai
. ta' pelajaran sejarah di sekolah dapat memberikan pendidikan karakse

agi genrwrasn muda. Pemberian pendidikan karakter tersebut dben
memberikan gambaran melalui imajinasi sejarahtentang bagaimm‘ V‘kan dengan
pahlawan bangsa dalam meraih dan mempertahankan kexmrdekaanpeq harg :am
ll:angsanl;,/z:i di mata internasional, kekalahan dan kﬁnwnangan” e e
an . . ” ) ar‘ irai
padfsin:saor;?xs;:mi: pervngan yang dipimpi leh s koh A
‘ ) pak positif dan dam ' OO TSI
.. _ pak negatif iti
genjajahan bangsa lain. Contoh-contoh materi Pemgbel yang élnmbulkan oleh
apat memPerkuat mental dan mempertajam ana[ belajaran di atas diharapkan
menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan d 1sa? ;?ara generasi muda datam
an teknologi di era globalisasi ini.

17 ]
Badan Peneliti
enelitian dan Pengembanagn Pusat Kurikulum. Op. Cit.,Him. 46
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